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Abstract: The Relationship Of Iron Tablet Compliance And Local Food Consumption With The
Incidence Of Anemia In Pregnant Women At Rejosari Public Health Center Pringsewu In 2026
Anemia in pregnant women remains a health problem that can increase the risk of maternal
and neonatal complications. Compliance with iron tablet consumption and intake of local iron-
rich foods are important efforts in preventing anemia during pregnancy. This study aimed to
determine the relationship between compliance with iron tablet consumption and local food
intake with the incidence of anemia among pregnant women at Rejosari Public Health Center,
Pringsewu, in 2026. This study used a quantitative analytic design with a cross-sectional
approach. The sample consisted of 50 pregnant women selected using purposive sampling
technique. Data were collected through iron tablet compliance questionnaires, Food
Frequency Questionnaires (FFQ), and hemoglobin examination results. Data analysis was
performed using the Chi-Square test. The results showed that most respondents were
compliant in consuming iron tablets (68%), had good local food consumption (72%), and did
not experience anemia (66%). There was a relationship between compliance with iron tablet
consumption and the incidence of anemia (p-value 0.001), as well as between local food
consumption and the incidence of anemia (p-value 0.002). In conclusion, compliance with iron
tablet consumption and local food intake were associated with the incidence of anemia among
pregnant women.
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Abstrak: Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe Dan Pangan Lokal Terhadap Kejadian
Anemia Pada Ibu Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Pringsewu Tahun 2026
Anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan yang dapat meningkatkan risiko
komplikasi maternal dan neonatal. Kepatuhan konsumsi tablet Fe dan konsumsi pangan lokal
yang kaya zat besi merupakan upaya penting dalam pencegahan anemia selama kehamilan.
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kepatuhan konsumsi tablet Fe dan pangan lokal
terhadap kejadian anemia pada ibu hamil di UPT Puskesmas Rejosari Pringsewu Tahun 2026.
Penelitian menggunakan desain analitik kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
penelitian sebanyak 50 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
diperoleh melalui kuesioner kepatuhan konsumsi tablet Fe, Food Frequency Questionnaire (FFQ),
dan hasil pemeriksaan hemoglobin. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar responden patuh mengonsumsi tablet Fe (68%), memiliki konsumsi
pangan lokal baik (72%), dan tidak mengalami anemia (66%). Terdapat hubungan antara
kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia (p-value 0,001) serta hubungan
konsumsi pangan lokal dengan kejadian anemia (p-value 0,002). Disimpulkan bahwa kepatuhan
konsumsi tablet Fe dan konsumsi pangan lokal berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu
hamil.
Kata Kunci : anemia, ibu hamil, tablet Fe, pangan lokal

PENDAHULUAN
Anemia pada ibu hamil masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama di negara

berkembang termasuk Indonesia. World Health Organization melaporkan bahwa prevalensi

anemia pada ibu hamil secara global masih cukup tinggi dan sebagian besar disebabkan

oleh defisiensi zat besi (World Health Organization [WHO], 2024). Kondisi anemia selama

kehamilan dapat meningkatkan risiko perdarahan postpartum, kelahiran prematur, bayi

berat lahir rendah, hingga kematian maternal dan neonatal (Al-Taiar et al., 2025).

Pemerintah Indonesia telah menjalankan program suplementasi Tablet Tambah Darah

(TTD) atau tablet Fe bagi ibu hamil sebagai upaya pencegahan anemia. Program pemberian

tablet Fe minimal 90 tablet selama kehamilan merupakan salah satu strategi nasional untuk

menurunkan angka anemia maternal (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Namun demikian,

kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe masih rendah akibat berbagai faktor

seperti efek samping, rasa mual, kurangnya pengetahuan, dan rendahnya motivasi ibu hamil

(Saragih et al., 2022). Kepatuhan konsumsi tablet Fe menjadi salah satu indikator penting

keberhasilan program pencegahan anemia maternal (Demisse et al., 2021).

Selain suplementasi zat besi, konsumsi pangan lokal yang mengandung zat besi dan

vitamin pendukung absorpsi besi juga berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan

nutrisi selama kehamilan. Pangan lokal seperti daun ubi ungu, bayam, ikan, hati ayam, madu,

dan kacang-kacangan mudah diperoleh masyarakat serta memiliki kandungan gizi yang

bermanfaat untuk membantu meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil (Sharaf El-Din et
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al., 2025). Penelitian Hutabarat dan Widyawati (2018) menunjukkan bahwa konsumsi daun

ubi jalar bersama tablet Fe dapat membantu meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu

hamil anemia. Selain itu, pemanfaatan pangan lokal dinilai lebih mudah diterapkan karena

sesuai dengan budaya konsumsi masyarakat sehari-hari (Jubaedah & Hermawan, 2025).

UPT Puskesmas Rejosari Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu fasilitas

pelayanan kesehatan yang aktif melaksanakan pelayanan antenatal care dan program

pencegahan anemia pada ibu hamil. Namun penelitian mengenai hubungan kepatuhan

konsumsi tablet Fe dan konsumsi pangan lokal terhadap kejadian anemia pada ibu hamil di

wilayah tersebut masih terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak

berfokus pada suplementasi tablet Fe tanpa mengkaji konsumsi pangan lokal sebagai

faktor pendukung pencegahan anemia (Sari et al., 2025).

Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan sebagai dasar pengembangan edukasi

kesehatan maternal berbasis pangan lokal. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui

hubungan kepatuhan konsumsi tablet Fe dan pangan lokal terhadap kejadian anemia pada

ibu hamil di UPT Puskesmas Rejosari Pringsewu Tahun 2026.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik cross-sectional.

Penelitian dilaksanakan di UPT Puskesmas Rejosari Kabupaten Pringsewu pada bulan

Januari 2026.

Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil yang melakukan pemeriksaan ANC di UPT

Puskesmas Rejosari. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling

dengan jumlah responden sebanyak 50 ibu hamil sesuai kriteria inklusi dan eksklusi

penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepatuhan konsumsi tablet Fe dan

konsumsi pangan lokal, sedangkan variabel dependen adalah kejadian anemia pada ibu

hamil. Data kepatuhan konsumsi tablet Fe diperoleh menggunakan kuesioner kepatuhan

konsumsi tablet Fe.

Data konsumsi pangan lokal diperoleh menggunakan Food Frequency Questionnaire

(FFQ). Data anemia diperoleh melalui dokumentasi hasil pemeriksaan kadar hemoglobin ibu

hamil. Analisis data dilakukan menggunakan analisis univariat berupa distribusi frekuensi

dan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05.
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HASIL

Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi mengenai

karakteristik responden, kepatuhan konsumsi tablet Fe, konsumsi pangan lokal, dan

kejadian anemia pada ibu hamil.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas
Rejosari Pringsewu

No Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Umur

< 20 tahun 5 10
20-35 tahun 38 76
>35 tahun 7 14
Total 50 100

2. Pendidikan
SD 6 12
SMP 12 24
SM 25 50
Perguruan Tinggi 7 14
Total 50 100

3. Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 31 62
Wiraswasta 10 20
Pegawai Swasta 6 12
PNS 3 6
Total 50 100

4. Paritas
Primigravida 18 36
Multigravida 32 64
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada

kelompok umur 20–35 tahun yaitu sebanyak 38 responden (76%), sedangkan responden

dengan umur <20 tahun sebanyak 5 responden (10%) dan umur >35 tahun sebanyak 7

responden (14%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil berada pada usia

reproduksi sehat.
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Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan

SMA yaitu sebanyak 25 responden (50%), sedangkan pendidikan SMP sebanyak 12

responden (24%), SD sebanyak 6 responden (12%), dan perguruan tinggi sebanyak 7

responden (14%). Tingkat pendidikan dapat memengaruhi pengetahuan ibu dalam menjaga

kesehatan selama kehamilan.

Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar responden merupakan ibu rumah tangga

sebanyak 31 responden (62%). Selain itu terdapat 10 responden (20%) bekerja sebagai

wiraswasta, 6 responden (12%) pegawai swasta, dan 3 responden (6%) sebagai PNS.

Berdasarkan paritas, sebagian besar responden merupakan multigravida sebanyak

32 responden (64%), sedangkan primigravida sebanyak 18 responden (36%). Pengalaman

kehamilan sebelumnya dapat memengaruhi perilaku ibu dalam menjaga kesehatan selama

kehamilan.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe pada Ibu Hamil di Wilayah
Kerja Puskesmas Rejosari Pringsewu Tahun 2026

Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe Frekuensi (n) Persentase (%)

Patuh 34 68

Tidak Patuh 16 32

Total 50 100

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar ibu hamil patuh mengonsumsi

tablet Fe yaitu sebanyak 34 responden (68%), sedangkan responden yang tidak patuh

sebanyak 16 responden (32%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil telah

memiliki kesadaran yang baik dalam mengonsumsi tablet Fe selama kehamilan. Kepatuhan

konsumsi tablet Fe penting untuk memenuhi kebutuhan zat besi yang meningkat selama

masa kehamilan sehingga dapat membantu mencegah terjadinya anemia.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Konsumsi Pangan Lokal pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Rejosari Pringsewu Tahun 2026

Konsumsi Pangan Lokal Frekuensi (n) Persentase (%)

Baik 36 72

Kurang 14 28



Volume 4 No 1 April 2026

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki konsumsi
pangan lokal yang baik yaitu sebanyak 36 responden (72%), sedangkan responden dengan
konsumsi pangan lokal kurang sebanyak 14 responden (28%). Pangan lokal yang
dikonsumsi ibu hamil meliputi sayuran hijau, daun ubi ungu, ikan, hati ayam, kacang-
kacangan, dan madu yang mengandung zat besi dan nutrisi penting lainnya. Konsumsi
pangan lokal yang baik dapat membantu memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil dan
mendukung peningkatan kadar hemoglobin.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas
Rejosari Pringsewu Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar responden tidak mengalami
anemia yaitu sebanyak 33 responden (66%), sedangkan responden yang mengalami anemia
sebanyak 17 responden (34%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil
memiliki kadar hemoglobin dalam batas normal. Namun demikian masih terdapat ibu hamil

Total 50 100

Kejadian Anemia Frekuensi (n) Persentase (%)

Anemia 17 34

Tidak Anemia 33 66

Total 50 100
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yang mengalami anemia sehingga diperlukan upaya pencegahan melalui kepatuhan
konsumsi tablet Fe dan pemenuhan nutrisi selama kehamilan.

Tabel 5. Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe terhadap Kejadian Anemia pada Ibu
Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Pringsewu Tahun 2026
Kepatuhan Tablet Fe Anemia Tidak Anemia Total p-value

Patuh 6 28 34 0,001

Tidak Patuh 11 5 16

Total 17 33 50

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa dari 34 responden yang patuh mengonsumsi
tablet Fe, sebagian besar tidak mengalami anemia yaitu sebanyak 28 responden,
sedangkan yang mengalami anemia sebanyak 6 responden. Sementara itu dari 16
responden yang tidak patuh mengonsumsi tablet Fe, sebagian besar mengalami anemia
yaitu sebanyak 11 responden dan yang tidak mengalami anemia sebanyak 5 responden.
Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 (<0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan
kejadian anemia pada ibu hamil di UPT Puskesmas Rejosari Pringsewu Tahun 2026. Hal ini
menunjukkan bahwa ibu hamil yang patuh mengonsumsi tablet Fe cenderung memiliki
kadar hemoglobin yang lebih baik dibandingkan ibu hamil yang tidak patuh mengonsumsi
tablet Fe.

Tabel 6. Hubungan Konsumsi Pangan Lokal terhadap Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di
Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Pringsewu Tahun 2026

Konsumsi Pangan Lokal Anemia Tidak Anemia Total p-value

Baik 7 29 36 0,002

Kurang 10 4 14

Total 17 33 50

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa dari 36 responden dengan konsumsi pangan lokal
baik, sebagian besar tidak mengalami anemia yaitu sebanyak 29 responden, sedangkan
yang mengalami anemia sebanyak 7 responden. Sementara itu dari 14 responden dengan
konsumsi pangan lokal kurang, sebagian besar mengalami anemia yaitu sebanyak 10
responden dan yang tidak mengalami anemia sebanyak 4 responden. Hasil uji statistik Chi-
Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,002 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
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terdapat hubungan antara konsumsi pangan lokal dengan kejadian anemia pada ibu hamil
di UPT Puskesmas Rejosari Pringsewu Tahun 2026.

Konsumsi pangan lokal yang kaya zat besi dan vitamin pendukung absorpsi besi dapat
membantu meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil sehingga risiko anemia dapat
berkurang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki kep

atuhan yang baik dalam mengonsumsi tablet Fe yaitu sebanyak 34 responden (68%). Sebagi

an besar responden yang patuh mengonsumsi tablet Fe tidak mengalami anemia sebanyak

28 responden, sedangkan responden yang tidak patuh lebih banyak mengalami anemia yait

u sebanyak 11 responden. Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,
001 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kepatuhan kons

umsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah Kerja Puskesmas Rejosari

Pringsewu Tahun 2026. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ibu hamil yang patuh meng

onsumsi tablet Fe cenderung memiliki kadar hemoglobin yang lebih baik dibandingkan ibu

hamil yang tidak patuh mengonsumsi tablet Fe.

Tablet Fe merupakan suplementasi penting selama kehamilan karena kebutuhan zat

besi meningkat untuk mendukung pertumbuhan janin dan peningkatan volume darah ibu se

lama kehamilan. Kekurangan zat besi dapat menyebabkan penurunan kadar hemoglobin se

hingga ibu hamil berisiko mengalami anemia (Townsend et al., 2024). Suplementasi zat besi

terbukti efektif dalam membantu meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil apabila dikons

umsi secara rutin dan sesuai anjuran tenaga kesehatan (Finkelstein et al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2025) yang menyatakan bah

wa terdapat hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada

ibu hamil. Penelitian Demisse et al. (2021) juga menyebutkan bahwa ibu hamil yang tidak p

atuh mengonsumsi tablet Fe memiliki risiko lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan ib

u hamil yang patuh mengonsumsi tablet Fe. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan k

onsumsi tablet Fe menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan program pencegah

an anemia maternal.
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Kepatuhan konsumsi tablet Fe dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengetahua

n ibu, tingkat pendidikan, dukungan keluarga, motivasi, dan edukasi dari tenaga kesehatan.

Banyak ibu hamil tidak rutin mengonsumsi tablet Fe karena efek samping seperti mual, kons

tipasi, dan rasa tidak nyaman pada lambung (Saragih et al., 2022). Penelitian Sulistianingsih

et al. (2023) menyebutkan bahwa edukasi kesehatan dan pendampingan tenaga kesehatan

dapat meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe selama masa keha

milan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki konsum

si pangan lokal yang baik yaitu sebanyak 36 responden (72%). Sebagian besar responden d

engan konsumsi pangan lokal baik tidak mengalami anemia sebanyak 29 responden, sedan

gkan responden dengan konsumsi pangan lokal kurang lebih banyak mengalami anemia se

banyak 10 responden. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002 (<0,05)

yang berarti terdapat hubungan antara konsumsi pangan lokal dengan kejadian anemia pa

da ibu hamil di UPT Puskesmas Rejosari Pringsewu Tahun 2026.

Pangan lokal seperti sayuran hijau, daun ubi ungu, kacang-kacangan, ikan, hati aya

m, dan madu memiliki kandungan zat besi serta vitamin pendukung absorpsi besi yang ber

manfaat dalam pembentukan hemoglobin. Konsumsi pangan lokal secara rutin dapat memb

antu memenuhi kebutuhan nutrisi ibu hamil dan menjadi alternatif pencegahan anemia yan

g mudah dijangkau masyarakat (Sharaf El-Din et al., 2025). Pemanfaatan pangan lokal juga l

ebih mudah diterapkan karena sesuai dengan budaya konsumsi masyarakat sehari-hari sert

a memiliki nilai ekonomi yang lebih terjangkau (Jubaedah & Hermawan, 2025).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Hutabarat dan Widyawati (2018) yang

menunjukkan bahwa pemberian rebusan daun ubi jalar bersama tablet Fe dapat membantu

meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia. Penelitian Fatwa et al. (2025) juga

menyebutkan bahwa daun ubi ungu efektif membantu meningkatkan kadar hemoglobin ib

u hamil anemia karena mengandung zat besi, vitamin C, dan antioksidan yang mendukung

pembentukan sel darah merah.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepatuhan konsumsi tablet F

e dan konsumsi pangan lokal memiliki hubungan terhadap kejadian anemia pada ibu hamil.

Upaya pencegahan anemia selama kehamilan tidak hanya bergantung pada pemberian sup

lementasi zat besi tetapi juga perlu didukung dengan edukasi pemanfaatan pangan lokal se
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bagai sumber nutrisi tambahan selama kehamilan. Oleh karena itu tenaga kesehatan khusus

nya bidan perlu meningkatkan edukasi kesehatan maternal mengenai pentingnya kepatuha

n konsumsi tablet Fe dan pola konsumsi pangan lokal untuk menurunkan kejadian anemia p

ada ibu hamil.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan kepatuhan konsumsi tablet Fe dan

pangan lokal terhadap kejadian anemia pada ibu hamil di UPT Puskesmas Rejosari

Pringsewu Tahun 2026, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil, dengan nilai

p-value sebesar 0,001. Ibu hamil yang patuh mengonsumsi tablet Fe cenderung memiliki

kadar hemoglobin yang lebih baik dan lebih sedikit mengalami anemia dibandingkan ibu

yang tidak patuh.

Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi pangan lokal dengan

kejadian anemia pada ibu hamil dengan nilai p-value sebesar 0,002. Ibu hamil yang memiliki
konsumsi pangan lokal yang baik, seperti sayuran hijau, daun ubi ungu, ikan, hati ayam,

kacang-kacangan, dan madu, cenderung tidak mengalami anemia dibandingkan ibu

dengan konsumsi pangan lokal yang kurang.

Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan anemia pada ibu hamil tidak

hanya bergantung pada pemberian suplementasi tablet Fe, tetapi juga perlu didukung

dengan pola konsumsi pangan lokal yang kaya zat besi dan nutrisi pendukung lainnya.

Kombinasi keduanya dapat membantu meningkatkan kadar hemoglobin dan menurunkan

risiko anemia selama kehamilan.

SARAN

1. Bagi ibu hamil, diharapkan lebih patuh dalam mengonsumsi tablet Fe sesuai anjuran

tenaga kesehatan serta meningkatkan konsumsi pangan lokal yang kaya zat besi untuk

mencegah anemia selama kehamilan.

2. Bagi tenaga kesehatan, khususnya bidan, diharapkan dapat meningkatkan edukasi dan

pendampingan kepada ibu hamil mengenai pentingnya konsumsi tablet Fe dan

pemanfaatan pangan lokal sebagai upaya pencegahan anemia.
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3. Bagi UPT Puskesmas Rejosari diharapkan dapat mengembangkan program promosi

kesehatan berbasis pangan lokal untuk mendukung penurunan angka anemia pada ibu

hamil di wilayah kerja puskesmas.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan penelitian dengan jumlah sampel yang

lebih besar dan metode penelitian yang lebih mendalam, seperti cohort atau eksperimen,

agar dapat mengetahui pengaruh langsung konsumsi pangan lokal dan kepatuhan

tablet Fe terhadap kadar hemoglobin ibu hamil.
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